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Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan produk media berupa buku
panduan produksi besar pada mata kuliah Penggembangan Media Video di Program
Studi Teknologi Pendidikan Universitas Negeri Jakarta berbentuk buku elektronik
dengan format EPUB. Penelitian pengembangan ini menggunakan model
pengembangan Rowntree yang mempunyai tiga tahapan besar yaitu tahap perencanaan,
tahap persiapan penulisan serta tahap penulisan dan penyuntingan. Tahapan evaluasi
yang digunakan pada penelitian pengembangan ini yaitu tahap expert review, face-to-
face tryouts, dan field trials. Evaluasi melibatkan 1 orang ahli materi, 1 orang ahli media,
dan 20 mahasiswa pengguna. Nilai rata-rata yang diperoleh dari tahap expert review oleh
ahli materi adalah 3,4 dan menunjukan kategori sangat baik. Nilai rata-rata yang
diperoleh dari tahap expert review oleh ahli media adalah 3,2 dan menunjukan kategori
baik. Pada tahap face-to-face diperoleh nilai 3,4 dan menunjukan kategori sangat baik.
Kemudian pada tahap field trials memperoleh nilai 3,3 yang menunjukan kategori sangat
baik. Secara keseluruhan panduan ini sangat baik dan dapat digunakan untuk memandu
mahasiswa dalam melakukan praktik produksi besar pada mata kuliah Pengembangan
Media Video dengan baik dan benar.

Abstract

The research development aims to produce a guidebook of big production for
development of video media course at Educational Technology Study Program,
Universitas Negeri Jakarta in the form of ebooks in EPUB format. This development is
referring to Rowntree’s model that consists of three major stages; planning; preparation
of writing; writing and editing. The evaluation on this development research was
conducted through expert review, face-to-face trials, and field trials. The evaluation
involving one subject matter expert, one media expert, and twenty student users. The
average value obtained from the expert review by the subject matter experts was 3.4
overall excellent categories. The average value obtained from the expert review stage by
the media expert was 3.2 overall good categories. In face-to-face tryouts, obtained the
average score 3.4 overall guidance is excellent category. At the field trials obtained the
average score 3.3 which signifies the overall guidance is excellent and can be be used to
guide students in big production practice in development of Media Video course.
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PENDAHULUAN

Media adalah perangkat penyajian
pesan yang dapat menyajikan atau mengirim
pesan antara pengirim pesan ke penerima
pesan. Isi dari pesan tersebut memiliki arti
dan tujuan yang beragam tergantung dari
wujud fisik

Terdapat berbagai jenis media
pembelajaran, salah satunya adalah video
pembelajaran. Video adalah alat yang dapat
menyajikan informasi, memaparkan proses,
menjelaskan konsep-konsep yang rumit,
mengajarkan keterampilan, menyingkat atau
memperlambat waktu dan mempengaruhi
sikap. Media video pembelajaran adalah
media yang digunakan dalam proses
pembelajaran yang dapat ditangkap oleh
indera mata yang berisi konsep-konsep atau
materi kompleks yang dikonversi menjadi
menarik danmudah dipahami sehingga dapat
mempersingkat proses belajar dan
mempengaruhi sikap.

Dalam membuat sebuah video
pembelajaran, dibutuhkan banyak crew
dengan keterampilan dan pengetahuan dalam
berbagai bidang yang menyangkut dengan
proses produksi video yaitu konsep video yang
diatur oleh sutradara, kemampuan menyusun
skrip atau naskah oleh script writer,
storyboard, sinematografi, peralatan
produksi, dan pasca produksi dan sebagainya.
Keterampilan atau keahlian tersebut perlu
diperhatikan oleh crew sesuai dengan peran
nya masing —masing.

Keterampilan dalam pembuatan video
pembelajaran juga menjadi kompetensi yang
harus dimiliki oleh beberapa Ilulusan
perguruan tinggi. Salah satunya adalah
lulusan dari Program Studi Teknologi
Pendidikan Universitas Negeri Jakarta (UNJ).
Program studi Teknologi Pendidikan UNJ
mempunyai dua konsentrasi yaitu Teknologi
Kinerja dan Perancang Pembelajaran.
Perancang pembelajaran mempunyai
kompetensi untuk memanfaatkan sumber —
sumber belajar yang bisa digunakan untuk
menunjang proses pembelajaran, salah
satunya adalah video pembelajaran. Video
pembelajaran digunakan untuk memperjelas
materi yang kompleks, video pembelajaran
juga dapat memberikan nilai — nilai dan

norma kepada peserta didik melalui cerita
atau kisah yang di film kan.

Mata kuliah Pengembangan Media
Video (PMV) merupakan mata kuliah yang
tersedia dan dapat diambil oleh mahasiswa Sl
Teknologi Pendidikan UNJ. Mata kuliah ini
berbobot 4 SKS dan membina keahlian dalam
bidang pengembangan program video dan
televisi untuk pembelajaran; mulai dari
pengembangan naskah sampai produksi suatu
program video dan televisi. Penullisan naskah
akan diarahkan pada naskah instruksional,
dan naskah cerita pendek yang akan dinilai
dan diseleksi oleh dosen pengampu yang akan
digunakan sebagai naskah produksi yang
dilakukan di lapangan. Sedangkan kegiatan
produksi akan diarahkan pada pendekatan
studio dan pendekatan lapangan. Mata kuliah
ini memilki komposisi 40 % teori dan 60%
praktek. Pada saat jalannya perkuliahan
metode yang digunakan adalah diskusi dan
presentasi menggunakan powerpoint dengan
referensi menggunakan video youtube dan
beberapa penjelasan singkat mengenai
praktik tugas akhir. Pelaksanaan tugas akhir
atau praktik produksi tidak bisa didampingi
oleh dosen pengampu yang menyebabkan
mahasiswa kurang mengetahui proses dalam
pembuatan video pembelajaran.

Antusias  belajar dari individu
mahasiswa dalam praktik pembuatan video
kurang berminat karena kekurangan sumber
informasi dalam proses produksi besar.
Kemudian mahasiswa sering lupa terhadap
langkah — langkah yang telah dijelaskan pada
saat perkuliahan, dari hal tersebut mahasiswa
kemudian bertanya kepada dosen pengampu,
mencari sumber dari internet dan bertanya ke
beberapa senior mereka. Kemampuan
individu dalam membuat naskah video
pembelajaran juga masih kurang karena
sedikitnya informasi mengenai penyusunan
naskah film.

Berdasarkan definisi Teknologi
Pendidikan (TP) menurut Association for
Educational Communication and Technology
(AECT) tahun 2004, yaitu:

Educational Technology is the study and
ethical practice of facilitating learning
and improving performance by creating,
using, and managing appropriate
technological processes and resource
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Sesuai dengan definisi tersebut,
Teknologi Pendidikan memfasilitasi
pembelajaran dengan memecahkan masalah
belajar melalui intervensi yang ditawarkan
yaitu kawasan penciptaan, penggunaan, dan
pengaturan proses dan sumber daya teknologi
untuk memfasilitasi pembelajaran guna
meningkatkan Kinerja.

Berdasarkan analisis masalah dan
definisi TP dalam memecahkan masalah
belajar.  Peneliti melakukan penelitian
pengembangan buku panduan elektronik
untuk  memfasilitasi  mahasiswa  dalam
melakukan praktik produksi  besar mata
kuliah PMV. Panduan ini berfungsi sebagai
pedoman dalam praktik produksi video
pembelajaran pada mata kuliah
Pengembangan Media Video yang berisikan
tentang proses produksi video dalam mata
kuliah ini yaitu menerapkan bahasa kamera,
pembuatan naskah, jobdesk crew, produksi
besar, dan evaluasi hasil produksi. Melalui
pengembangan ini, diharapkan pelaksanaan
praktik produksi dalam Pengembangan Media
Video dapat berjalan dengan efektif dan
efisien dengan mahasiswa yang aktif dalam
praktik produksi tersebut.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian
pengembangan yang menggunakan model
pengembangan yang dikemukakan oleh Derek
Rowntree. Model pengembangan Rowntree
terdiri dari tiga tahapan besar yaitu: tahap
perencanaan, tahap persiapan penulisan serta
tahap penulisan dan penyuntingan.

Penelitian pengembangan ini
dilaksanakan di program studi Teknologi
Pendidikan, Fakultas Ilmu Pendidikan,
Universitas Negeri Jakarta. Sasaran dari
penelitian ini adalah mahasiswa yang sedang
mengambil mata kuliah Pengembangan Media

Video (PMV)

Pengembangan buku panduan
elektronik ini melibatkan satu orang ahli
materi, satu orang ahli media dan 20 mahasiswa
pengguna. Teknik evaluasi yang digunakan
adalah expert review, face-to-face tryouts dan
field trials. Evaluasi dilakukan dengan cara
menyebar kuesioner sebagai instrument

penelitian. Kuesioner menggunakan skala 1-4
untuk menilai aspek konten/materi, fungsi
panduan, karakteristik panduan, desain pesan
panduan, dan format panduan.

Skor yang diperoleh  kemukan
menentukan kualitas buku panduan elektronik
yang terkumpul menjadi data kuantitafif
kemudian ditafsirkan menjadi data kualitatif
dengan mengacu pada kualifikasi skor dengan
rumus sebagai berikut:

Jumlah Skor

Nilai Rata — Rata =
e Jumlah Responden

Untuk menilai kualitas buku panduan, interval
kategori penilaian yang digunakan adalah
sebagai berikut :

4,00 - 3,25 = sangat baik
3,25 - 2,50 = baik

2,50 - 1,75 = buruk

1,75 - 1,00 = sangat buruk

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengembangan buku panduan ini
menggunakan tiga tahap yang telah
dikemukakan oleh  Rowntree, dengan

penjabaran tiap tahap sebagai berikut:
A. Tahap Perencanaan

Analisis karakter pengguna dilakukan
untuk mendapatkan informasi tentang profil
mahasiswa yang mengambil mata kuliah
Pengembangan Media Video. Pada tahapan ini,
pengembang mewawancarai beberapa
mahasiswa program studi Teknologi Pendidikan
Universitas Negeri Jakarta Angkatan 2016 dan
2017. Wawancara yang dilakukan merupakan
wawancara tidak terstruktur. Berikut adalah
hasil yang diperoleh vyaitu profil karakter
pengguna buku panduan:

Tabel 1 Profil Pengguna Panduan

Aspek
Demografi

Deksripsi

e Mahasiswa TP
Angkatan 2017 yang
mengambil mata
kuliah PMV berusia
20— 23 tahun
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Motivasi

Belajar

¢ Mayoritas mahasiswa
adalah Digital Native
Hambatan belajar
dalam mata kuliah
PMV adalah
terbatasnya informasi
yang disediakan
mengenai alur
produksi besar, teknik
penulisan naskah, dan
teknik dalam
memproduksi video

e Motivasi pengguna

untuk menggunakan
panduan elektronik
karena mahasiswa
membutuhkan sumber
informasi berkaitan
dengan teknik
memproduksi media
video untuk
melakukan produksi
besar. Sumber
informasi tersebut
harus dapat diakses
dengan mudah
melalui gadget
mereka.

e Harapan mahasiswa

pada panduan
elektronik yang akan
dikembangkan yaitu:

e Materi tentang

penulisan naskah
video atau film
- Contoh teknik

pengambilan gambar
dalam film

- Tahapan—tahapan
dalam produksi
media video

- Informasi mengenai
kru produksi film

e Kemampuan belajar

yang dimiliki
mahasiswa TP
Angkatan 2017 cukup
tinggi dan mandiri
dengan gaya belajar
yang beragam

27

Latar
Belakang
Bidang Studi

Sumber
Belajar

e Syarat untuk

mengikuti mata kuliah
PMV yaitu lulus mata
kuliah Fotografi
Mayoritas mahasiswa
belum pernah
memproduksi film
amatir

Mahasiswa memliki
pengetahuan minim
mengenai teknik
produksi vidio
Mahasiswa memiliki
ketertarikan dalam
mempelajari produksi
media vidio

Dalam proses
pembelajaran mata
kuliah PMV,
mahasiswa dituntut
untuk belajar secara
mandiri dengan
materi dan contoh
yang telah diberikan
kepada dosen
pengampu pada awal
pertemuan

Dari segi waktu
belajar, mahasiswa
kesulitan untuk
membagi waktu
dengan tugas dari
mata kuliah lain,
sehingga waktu untuk
mencari informasi
mengenai materi
PMYV dan persiapan
untuk produksi besar
menjadi sedikit dan
tidak efisien
Darisegifasilitas dan
sumber belajar,
mahasiswa dapat
mengakses internet
kampus dan sumber
belajar lain

seperti perpustakaan,
lab komputer, dsb
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Pengembang mengindentifikasikan
keterampilan yang harus dicapai oleh
mahasiswa dalam praktik produksi besar di
mata kuliah PMV. Pengembang merumuskan
tujuan pembelajaran umum dan tujuan
pembelajaran khusus dari buku panduan
elektronik sebagai berikut:

Tujuan Umum

Setelah mempelajari buku panduan ini,
mahasiswa diharapkan dapat melaksanakan
produksi besar dengan baik.

Tujuan Khusus
1) Mahasiswa dapat mengembangkan naskah
program video
2) Mahasiswa dapat menguraikan Jobdesk
kerabat kerja produksi
3) Mahasiswa dapat melakukan kegiatan
produksi besar.

Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif deskriptif, populasi yang digunakan
pada penelitian ada mahasiswa Teknologi
Pendidikan angkatan 2016 yang mengikuti
mata kuliah Pengelolaan Pusat Sumber Belajar
(PPSB), melalui instrument penelitian
kuesioner yaitu persepsi mahasiswa terhadap
pemanfaatan e-learning PPSB. Penelitian ini
dilakukan pada periode bulan Juni-Agustus.
Dari 8! kuesioner yang disebar, kuesioner yag
kembali jumlahnya 78. Seluruh data dari hasil
kuesioner dianalisis dengan menggunakan
teknik analisis deskriptif.

Pengembang menyusun konten pada
panduan dengan menggunakan berbagai
sumber buku dan referensi artikel online
dengan beberapa modifikasi agar sesuai dengan
karakteristik pengguna.

Pengembang menyusun garis besar isi
buku panduan produksi besar sebagai berikut:

Tabel 2 Garis Besar Isi Buku Panduan

Tujuan Pokok Sub
Pembelajar Pokok  Pustaka
Bahasan
an Khusus Bahasan
Melaksanaka  Melaksana 1. Membu Buku
n pra- kan at Teknik
produksi kegiatan naskah  Mengaran
pra film g Skenario
produksi pendek  Film karya
2. Melaku Mochtar
kan Lubis, 1953
reading
naskah  Media
3. Menent Televisi :
ukan Pengetahu
crew an Dasar
produks tentang
i Media
4. Mencari Televisi
latar dan
lokasi Teknik
5. Membu Penulisan
at Naskah,
desain  karya
produks Robinson
i Situmoran
g, 2005
h
ttps://ftum
pi.id/nask
ah-
skenario-
film/
https://st
udioantel
ope.com/I
angkah-
menulis-
naskah-
film-
pendek/
https://ids
education.
com/articl
es/cara-
membuat-
naskah-
film-baqi-
pemula/
Melaksanaka  Melakuka 1. Jobdesk Buku
n kegiatan n tahapan crew Videografi
produksi produksi produks dan
i film Sinematog
2. Melaku  rafi
kan Praktis,
evaluasi Karya
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Melaksanaka
n pasca
produksi

Langkah-
langkah

produks Vincent

1. Melaku
kan
Editing

Bayu Tapa
Brata,
2007

Buku
Sinematog
rafi-
Videografi
:Suatu
Pengantar
, Karya
Bambang
Semedhi,
2011

Media
Televisi :
Pengetahu
an Dasar
tentang
Media
Televisi
dan
Teknik
Penulisan
Naskah,
karya
Robinson
Situmoran
g, 2005

Penulisan
Naskah
Bahan
Ajar, Balai
Pengemba
ngan
Teknologi
Pendidika
n, 2007.

https://w

ww.youtu
be.com/

Artikel
Online
https://ids
education.
com/articl

es/tugas-

produser-
dalam-

sebuah-
film/
Buku
Videografi
dan

pasca 2.Melaku  Sinematog
produksi kan rafi
Mixing  Praktis,
3.Review  Karya
4.Re-edit  Vincent
5.Final Bayu Tapa
Review  Brata,
2007

Artikel
Online
https://st
udioantel
ope.com/t
ahap-

produksi-
film/

Penentuan media dilakukan

berdasarkan Kkarakteristik pengguna yang
mayoritas merupakan digital native sehingga
media yang cocok berupa media elektronik
berupa E-book dibanding media cetak. Platform
yang digunakan dalam pembuatan buku

panduan

yaitu Kotobee Author dengan

langkah-langkah sebagai berikut:

1. Edit

29

a. Memulai projek

b.

C.

d.

Pengembang memulai dari awal dan
memilih layout yang disediakan aplikasi
yaitu Reflowable Layout untuk penulisan
konten pada tiap bab dan Fixed Layout
untuk bab alur produksi besar

Mulai menulis ebook

Pengembang mulai menulis konten buku
panduan

Menambahkan media dan konten
interaktif

Fitur yang digunakan pengembang
dalam menyusun media dan konten
interaktif dalam membuat ebook yaitu
: Images, Gallery, Link, dan Video.
Dalam menentukan penempatan dan
tampilan setiap media dan konten
interaktif yang ditambahkan kedalam
buku panduan, pengembang
menggunakan posisi media di tengah
layar pada tampilan ebook.

Mengatur chapter

Dalam buku panduan yang
dikembangkan, pengembang membuat
sepuluh bab yang terdapat di dalambuku
panduan
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2. Kustomisasi

a. Kustomisasi tampilan aplikasi
Pengembang menentukan warna khas
dari tampilan ebook yaitu warna dasar
jingga dan menampilkan cover pada saat
membuka ebook.

b. Meninjau dan tes ebook dengan device
and platfor emulation
Pengembang meninjau ulang ebook yang
telah disusun dengan platform Apple dan
Android

3. Ekspor projek
¢ Pengembang menentukan ekspor untuk
buku panduan elektronik  yang
dikembangkan yaitu formatEPUB.

4. Mengelola Ebook
Pengembang menaruh file buku panduan
melalui Google Drive dan librarty cloud milik
Kotobee

B. Tahap Persiapan Penulisan

Pada tahap ini, Pengembang
mempertimbangkan hal — hal yang dihadapi
dalam  proses pengembangan  produk.
Hambatan yang dihadapi oleh pengembang
adalah keterbatasan waktu dalam
mengembangkan produk dan Kketerbatasan
pada CSS aplikasi pembuat E-Book.
Pengembang membuat urutan jabaran materi
berdasarkan garis besar isi buku panduan yang
telah disusun dan tetapkan. Hasil dari tahap
ini berupa Jabaran Materi. Pengembang
berinisiatif untuk menambahkan aktivitas dan
umpan balik pada panduan produksi besar
berupa pembuatan desain produksi sebagai
laporan kepada dosen pengampu mata kuliah.
Lembar desain produksi dapat diakses melalui
tautan Google Drive yang dimasukan kedalam
buku panduan.

Contoh yang digunakan dalam buku
panduan ini berupa gambar, Graphics
Interchange Format (GIF), dan video mengenai
teknik — teknik pengambilan gambar dan video
dan contoh naskah video yang diakses melalui
Google Drive. Kemudian, Penentuan grafis
pada produk mengacu pada GBIM yang telah
disusun dan diberikan contoh berupa gambar,
video dan grafis yang mendukung
penyampaian bahasan didalam buku panduan.
Grafis yang digunakan dalam cover panduan
menggunakan gaya flat design. Peletakan

gambar dan grafis menggunakan acuan prinsip
desain pesan dan tata letak buku elektronik

membuat identifikasi
dibutuhkan dalam
panduan elektronik,

Pengembang
peralatan yang
pengembangan buku

yaitu:
Tabel 3 Peralatan yang dibutuhkan
Ala'\tl/aBn;?\an Spesifikasi  Jumlah
Laptop e Processor
Intel i5
8th
¢ RAM 8GB
e VGA L unit
¢ 1TB
DRIVE
¢ MOUSE
Software system  Windows 10 1 paket
Software ebook Kotobee | paket
author Author pake
Software ebook Kotobee | paket
reader Reader pake
Software photo Adobe | paket
editing Photoshop pake
Software digital Adobe | paket
illustration Ilustrator pake
Software browser Google
Chrgme gt
Software Microsoft | paket
pengolah kata Word P

C. Tahap Penulisan dan Penyuntingan

Pengembang menyusun draft
berdasarkan garis besar isi buku panduan dan
jabaran materi buku panduan yang telah
dirancang. Pengembang membuat draft dan
konten pada aplikasi pengolah kata Microsoft
Word yang kemudian dipindahkan kedalam
aplikasi pembuat E-Book. Berikut adalah
susunan konten buku panduan:

Cover

Penulis

Daftar Isi

Kata Pengantar

Deskripsi Mata Kuliah

Alur Produksi

Bagian 1 : Pra Produksi

a) Membuat Naskah

b) Reading Naskah

¢) Menentukan Crew Produksi
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d) Hunting Lokasi
e) Membuat Desain Produksi
8. Bagian 2 : Produksi
a) Jobdesk Lapangan Kru Produksi Film
b) Review Hasil Produksi
9. Bagian 3 : Pasca Produksi
a) Editing
b) Mixing
c) Review
d) Re-edit
e) Post production
10. Glosarium
11. Daftar Pustaka

Setelah menyusun draft, pengembang
menambahkan materi konten berupa teks,
gambar, GIF, video, hyperlink, dan ilustrasi
yang telah dibuat sebelumnya. Berikut adalah
cover dan konten media dalam buku panduan
elektornik ini:

JMATA KULIAH
PENGEMBANGAN MEDIA VIDEQ

MUHAMMAD ERGI REVIAN

BUKU PEDOMAN

PANDUAN

| JURUSAH TEKNOLOGI PENDIDIKAN
FAKULTAS ILHIU PENDIDIKAN
| UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA

Gambar 1 Cover Buku Panduan

Daftar Isi

1. Penulis

2 Daftar Isi

3. Kata Pengantar

4 Deskripsi Mata Kuliah
5. Alur Produksi

6. Pra Produksi

7. Produksi

8 Pasca Produksi

9 Daftar Pustaka

Gambar 2 daftar isi buku panduan

i A
* BCU (BIG CLOSE UP): Pergambilan gambar
dengan jarak yang sangat dekat. Blasanya
ALUR pRoDUKSl untuk gambar-gambar kecil agar lebin jelas dan

detall, seperti bibir tokoh

wajah saja

monggm‘mrnn lmg-unin X
film, biasa disingkat ESTABLISH 33,

e 82 3

Gambar 3 Konten Buku Panduan

Kemudian pada tahap terakhir
pengembang menguji coba dan memperbaiki
panduan melalui expert review, face-to-face
trials, dan field trials. Tahap expert review
melibatkan ahli materi dan ahli media dengan
hasil sebagai berikut:

Tabel 4 Rekapitulasi ahli

Responden Nilai Rata-Rata
Ahli Materi 3.4
Ahli Media 3,2
Rata-rata 33
Keseluruhan '
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* CU (CLOSE UP): Pengambdilan gambar dengan
Jarak yang cukup dekat. Biasanya, untuk
menegaskan detail sesuatu seperti ekspresi
tokoh yang penting, sepert! senyum manis atau
lirfkan mata. Tokoh blasanya muncul gambar

¢ ESTABUISHING SHOT: Pengambilan gambar
secara keselurvhan, dapat digunakan untuk
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Berdasarkan hasil perhitungan rata —
rata diatas, skor hasil keseluruhan yang dicapai
produk yang dicapai adalah sangat baik,
dengan keseluruhan nilai rata — rata sebesar
3,3.  Panduan  produksi  besar  yang
dikembangkan memiliki kualitas yang sangat
baik dalam aspek materi dan kualitas baik
dalam aspek media. Berikut beberapa masukan

dari tahap expert review:

Tabel 5 Masukan Para Ahli

Ahli Materi  Ahli Media Perbaikan

e Optimalka e Sesuaikan e Pengembang
n kekuatan visualisasi mengubah
teknologi tampilan cover dan
visual pada pada menambahk
panduan panduan an beberapa

e Penggunaa e Tambahk ilustrasi pada
n istilah an awal
“tugas dan format— pembahasan
tanggung format e Pengembang
jawab media mengganti
crew” pada warna latar
diganti bahasan pada
karena pra panduan
tidak produksi e Pengembang
terlalu untuk mengganti
menjelaska didownlo istilah “tugas
n proses ad dan
produksi e Carijenis tanggung

e Penggunaa font yang jawab crew”
n istilah lebih menjadi
“evaluasi menarik “Jobdesk
produksi” dan tidak Lapangan
diganti kaku. Crew Film”
karena e Pengembang
kurang mengganti
tepat istilah

e Tahap “evaluasi
produksi produksi”
lebih menjadi
diperjelas “Review hasil
lagi produksi”
dengan e Pengembang
gambar menambahk
bergerak an GIFdalam
(GIF) bahasan

e Tahap teknik
pasca penulisan
produksi naskah film
diganti dan e Pengembang
ditambah menambahk
menjadi an tahapan
lima tahap dalam pasca
yaitu : produksi
Editing, e Pengembang
Mixing, menambahk
Review, an detail
Re-edit, mengenai isi

Final desain
review produksi
e Desain “director
produksi treatment”,
dibuat Spesifikasi
lebih detail editing, dan
per list kru film
jobdesk ¢ Pengembang
dari kru menambahk
produksi an tautan
google drive
untuk
contoh
naskah dan
desain
produksi
e Pengembang
menambahk
an video
pada jobdesk
DOP

Pada tahap face-to-face, pengembang
mengujicobakan produk kepada tiga orang
mahasiswa Teknologi Pendidikan Angkatan
2017 yang sedang mengambil mata kuliah
PMV. Kegiatan ujicoba ini dilakukan pada 30
Desember 2019. Hasil dari face-to-face tersebut
tersaji sebagai berikut:

Tabel 6 Rekapitulasi face-to-face

Responden Nilai Rata -
rata
Yosua Andika 3.6
Uli Afrilia Wahyu 33
Anugrah Gita Putra 3.3
Rata-rata 3.4

keseluruhan

Dari hasil face to face tersebut,
didapatkan nilai rata-rata sebesar 3.4 yang
menunjukan bahwa panduan produksi besar
sangat baik berdasarkan penilaian pengguna
dan dapat membantu mahasiswa dalam
melakukan produksi besar pada mata kuliah
PMV. Berikut adalah saran yang diperoleh dari
hasil face-to-face:
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Tabel 7 Masukan Face-to-face

Saran Perbaikan
Warna cover Pengembang
dibuat lebih menyesuaikan
menarik warna cover
Ditambah dengan latar
gambar panduan
ilustrasi pada Pengembang
beberapa menambahkan
tahapan ilustrasi sesuai
Tambahkan dengan bahasan
contoh — Pengembang
contoh menambahkan
pengaplikasian gambar dan
dari teknik video pada
yang teknik kamera
dijelaskan dan teknik
pada panduan penulisan
Warna latar naskah
lebih Pengembang
digelapkan mengurangi
karena terlalu kontras warna
kontras pada latar
dengan font panduan
Tambahkan Pengembang
beberapa menambahkan
video dalam video mengenai
bahasan cara editing
mengenai video pada
teknik pembahasan
produksi pasca produksi

Pada tahap field trials, Kkuisioner
dibagikan kepada 20 mahasiswa TP 2017.
Tahap ini dilakukan pada tanggal 9 Januari
2020. Hasil dari field trials tersebut tersaji
dalam rekapitulasi sebagai berikut :

Tabel 8 Rekapitulasi field trials

Responden Nilai Rata-
rata

3,2
33
31
3,6
3,4
3,1
3,1
3,2
3,0
33
3,2

O© 0 NO Ol WN —

—
— o
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12 3,0
13 3.1
14 3,4
15 31
16 34
17 31
18 3,3
19 3,4
20 3,3
Rata-rata

Keseluruhan 3.3

Dari hasil field trial, nilai rata — rata yang
didapatkan oleh produk sebesar 3,3 yang
menunjukan bahwa panduan dinilai sangat
baik dari sudut pandang pengguna untuk
panduan produksi besar pada mata kuliah
PMV. Berikut adalah saran yang diperoleh dari
field trial:

a. Tambahkan desain untuk layout agar
lebih menarik

b. font yang digunakan lebih besar lagi
karena kurang terbaca

c. Penggunaan warna latar lebih
disesuaikan agar lebih enak
dipandang

d. gambar visual mengenai alur produksi
ditambah lagi agar informasi yang
disampaikan lengkap

e. Isi konten lebih diperbanyak lagi

SIMPULAN

Penelitian pengembangan ini
menghasilkan produk media berupa panduan
produksi besar pada mata kuliah
Penggembangan Media Video di Program Studi
Teknologi Pendidikan Universitas Negeri
Jakarta berbentuk buku elektronik dengan
format EPUB. Buku panduan ini dikembangkan
berdasarkan masalah belajar yang dialami oleh
mahasiswa pada mata kuliah PMV vyaitu
kurangnya informasi mengenai proses produksi
besar, sehingga buku  panduan ini
dikembangkan untuk memberikan informasi
dan pedoman dalam melaksanakan produksi
besar. Pengembangan buku panduan produksi
besar ini menggunakan model pengembangan
produk yang dikemukakan oleh Rowntree.
Model ini mencakup tiga tahapan yaitu tahap
perencanaan, tahap penulisan dan tahap
penyuntingan.
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Reviu ahli materi menyatakan bahwa
Panduan Elektronik Produksi Besar ditinjau
dari aspek materi dinilai sangat baik, dengan
skor 3,4 dan bisa digunakan sebagai bahan ajar
pada mata kuliah PMV

Reviu ahli media menyatakan bahwa
Panduan Elektronik Produksi Besar ditinjau
dari aspek media dinilai baik dengan skor 3,2
dan layak untuk digunakan. Uji coba pengguna
tahap face to face melibatkan tiga orang
mahasiswa Teknologi Pendidikan Angkatan
2017 menyatakan bahwa Panduan Elektronik
Produksi Besar dinilai sangat baik dengan skor
3.4 dan bisa digunakan dalam mata kuliah
PMV. Uji coba pengguna tahap Field Trials
melibatkan 20 orang mahasiswa Teknologi
Pendidikan Angkatan 2017 menyatakan bahwa
Panduan Elektronik Produksi Besar dinilai
sangat baik dengan skor 3,3 dan bisa digunakan
dalam mata kuliah PMV.

Berdasarkan reviu dan uji coba yang
telah dilakukan, maka dapat dinyatakan bahwa
panduan produksi besar pada mata kuliah
Pengembangan Media Video memiliki kualitas
yang baik dan dapat digunakan untuk
memfasilitasi mahasiswa dalam melakukan
praktik produksi besar sesuai dengan langkah —
langkah produksi video.

SARAN

Pengembangan panduan ini tentunya
masih memiliki kekurangan dan memerlukan
perbaikan secara berkelanjutan agar dapat
memfasilitasi mahasiswa dalam melakukan
produksi besar. Oleh karena itu, terdapat
beberapa saran pengembang, yaitu :

1. Bagi mahasiswa Teknologi Pendidikan yang
mengambil mata kuliah PMV, agar
menggunakan panduan produksi besar ini
sebagai pedoman dan sumber informasi
dalam melakukan produksi besar sesuai
dengan alur produksi media video

2. Bagi dosen pengampu mata kuliah PMV,

agar dapat menggunakan panduan
produksi besar sebagai bahan ajar dalam
perkuliahan

3. Bagi Mahasiswa Teknologi Pendidikan,
dapat membuat penelitian lanjutan
mengenai panduan yang membahas
tentang teknik pengambilan gambar secara
rinci bagi mahasiswa dalam produksi besar

PMV, karena masih banyak mahasiswa TP
yang belum memahami teknik
pengambilan gambar untuk produksi
video.

Bagi pengembang media yang akan
mengembangkan buku panduan
elektronik, agar dapat menentukan aplikasi
pembuat Ebook yang fleksibel dan sesuai
dengan kemampuan pegembang.
Disarankan pula agar menggali informasi
mengenai bahasan panduan yang akan
ditaruh dalam panduan. Selain itu,
pertimbangkan waktu pengembangan agar
hasil produk dapat
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